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ABSTRAK 

 

Judul : Pengelolaan  Hubungan Sekolah dan Masyarakat  Oleh 

Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau 

Penulis :  Shynta Argusti 

NIM / BP :  1204510 / 2012 

Pembimbing : 1. Dr. Rifma, M.Pd 

   2. Dra. Elizar Ramli,  M. Pd 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di Sekolah 

Dasar Negeri (SDN) Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau 

Terhadap Pengelolaan Hubungan Sekolah dan Masyarakat Oleh Kepala Sekolah 

di Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau. Dari hasil pengamatan tersebut terlihat bahwa Pengelolaan 

Hubungan Sekolah dan Masyarakat yang dilaksanakan oleh kepala sekolah masih 

kurang terlaksana dengan baik. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat oleh kepala sekolah di 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau.Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi mengenai 

pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat tentang (1) perencanaan husemas , 

(2) pelaksanaan husemas,  (3) evaluasi husemas. 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh Kepala Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar Provinsi Riau yang berjumlah 36 orang. Penelitian ini merupakan 

penelitian populasi. Alat pengumpulan data adalah angket dengan model skala 

Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya, data diolah 

dengan rumus rata-rata (Mean). 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengelolaan Hubungan Sekolah dan 

Masyarakat Oleh Kepala Sekolah Dasar Negeri (SDN) Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau yang ditinjau dari aspek: (1) perencanaan 

husemas berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 3,78; (2) pelaksanaan 

husemas berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata 3,39, (3) evaluasi 

husemas berada pada kategori kurang dengan skor rata-rata 2,15. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Pengelolaan Hubungan Sekolah dan 

Masyarakat Oleh Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau berada pada kategori cukup dengan 

rata- rata 3,11. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang bertugas 

mengantarkan peserta didik untuk menjadi manusia yang berkualitas. Sekolah 

sebagai lembaga pendidikan yang hidup dan berkembang di masyarakat 

memiliki fungsi strategis, baik untuk kemajuan penyelenggaraan pendidikan di 

sekolah maupun kemajuan masyarakat pada umumnya.  

Kepala sekolah sebagai pemimpin di dalam sebuah sekolah tentunya 

memegang peranan penting dalam mewujudkan tujuan dalam rangka 

memajukan sekolah. Kepala sekolah juga bertanggung jawab terhadap maju 

mundurnya sekolah yang dipimpinnya. Untuk itu, tugas dan dan tanggung 

jawab untuk mewujudkan sekolah yang bermutu tidak lepas dari bagaimana 

kompetensi kepala sekolah dalam memimpin dan mengelola sekolah tersebut. 

Kepala sekolah dituntut untuk memiliki berbagai kemampuan, baik berkaitan 

dengan masalah manajemen maupun kepemimpinan agar dapat 

mengembangkan dan memajukan sekolahnya secara efektif, efisien, mandiri, 

produktif, dan akuntabel.  

Menurut Kemendiknas dalam Suhardiman (2012:38) menyatakan 

bahwa “Secara umum tugas pokok kepala sekolah pada semua jenjang 

mencakup tiga bidang, yaitu: (a) tugas manajerial, (b) supervisi dan (c) 

kewirausahaan.” Salah satu tugas pokok kepala sekolah yaitu dalam hal 

manajerial. Tugas manajerial berkaitan dengan pengelolaan semua sumber 



2 

 
 

daya yang ada di sekolah. Kepala sekolah harus mampu memberdayakan 

semua sumber daya itu sehingga dapat mendorong kemajuan sekolah. Dengan 

demikian aktivitas kepala sekolah yang berkaitan dengn tugas manajerial, 

yaitu 1) menyusun perencanaan sekolah, 2) mengelola program pembelajaran, 

3) mengelola kesiswaan, 4) mengelola sarana dan prasarana, 5) mengelola 

personal sekolah, 6) mengelola keuangan sekolah, 7) mengelola hubungan 

sekolah dan masyarakat, 8) mengelola administrasi sekolah, 9) mengelola 

sistem informasi sekolah, 10) mengelola sistem informasi sekolah, serta 11) 

memimpin sekolah. Mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat 

termasuk dalam salah satu tugas yang harus dikelola dengan baik oleh seorang 

kepala sekolah.  

Selanjutnya  Mulyasa (2006:164)  menyatakan bahwa Model 

manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan “seluruh proses 

kegiatan sekolah yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan 

bersungguh-sungguh, serta pembinaan secara kontinyu untuk mendapatkan 

simpati dari masyarakat pada umumnya, khususnya masyarakat yang 

berkepentingan langsung dengan sekolah.” Keterbatasan pemerintah dalam 

pengadaan sarana dan prasarana, serta pembiayaan pendidikan, menyebabkan 

dukungan serta partisipasi masyarakat menjadi semakin penting, terutama 

masyarakat yang terkait langsung dengan sekolah yang bersangkutan. 

Kepala sekolah memegang peranan penting dalam memberdayakan 

masyarakat dan lingkungan sekitar sekolah yang harus menaruh perhatian 

terhadap apa yang terjadi pada peserta didik di sekolah dan apa yang 
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dipikirkan orang tua dan masyarakat tentang sekolah. Kepala sekolah dituntut 

untuk senantiasa berusaha membina dan mengembangkan hubungan kerja 

sama yang baik antara sekolah dengan masyarakat guna mewujudkan sekolah 

yang efektif dan efisien. Sebab, sekolah memiliki hubungan yang erat dengan 

masyarakat dalam mencapai tujuan sekolah atau pendidikan secara efektif dan 

efisien. Sekolah juga harus menunjang pencapaian tujuan atau pemenuhan 

kebutuhan masyarakat, khususnya kebutuhan pendidikan. Oleh karena itu, 

sekolah berkewajiban untuk memberi penerangan tentang tujuan-tujuan, 

program-program, kebutuhan, serta keadaan masyarakat. Sebaliknya , sekolah 

juga harus mengetahui dengan jelas apa kebutuhan, harapan, dan tuntutan 

masyarakat, terutama terhadap sekolah. Dengan perkataan lain, antara sekolah 

dan masyarakat harus dibina suatu hubungan yang harmonis.  

Kepercayaan masyarakat menjadi kunci eksis dan tidaknya sebuah 

sekolah. Jika kepercayaan masyarakat menurun, lambat laun dapat dipastikan 

sekolah tersebut akan ditinggalkan. Tidak sedikit sekolah yang pada awalnya 

menjadi sekolah favorit kemudian ditinggalkan masyarakat karena tidak 

mampu merawat kepercayaan tersebut. Disisi lain, ada sekolah yang pada 

awalnya dipandang remeh, kurang diperhitungkan, dan kekurangan murid 

kemudian menjadi sekolah favorit. Pengelolaan yang serius, kemampuan 

membaca kebutuhan masyarakat, dan terus menerus memperbaiki manajemen 

pengelolaannya adalah kunci sebuah sekolah dalam mendapatkan kepercayaan 

dari masyarakat. 
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Dengan membina hubungan yang baik dengan masyarakat tentunya 

sekolah juga akan lebih dikenal lagi dimasyarakat, mendapat dukungan ide, 

sumber belajar serta pembiayaan sekolah dalam rangka mewujudkan tujuan 

pendidikan di sekolah. Berdasarkan pengamatan penulis menemukan bahwa 

pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat oleh kepala sekolah di Sekolah 

Dasar Negeri (SDN) Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau 

belum sesuai dengan semestinya. Hal ini dapat dilihat dari: 

1. Kepala sekolah kurang mampu menyusun program hubungan sekolah 

dengan masyarakat. Ini terlihat dari belum adanya program hubungan 

sekolah dengan masyarakat yang jelas. 

2. Kurangnya kemampuan kepala sekolah dalam mencari dukungan kepada 

masyarakat untuk pengembangan sekolah. Ini terlihat dari masih adanya 

beberapa sekolah yang sarana dan prasarananya belum memadai.  

3. Kepala sekolah masih kurang melibatkan guru untuk bekerja sama dalam 

melaksanakan hubungan sekolah dan masyarakat. 

4. Belum adanya media hubungan sekolah dan masyarakat seperti kotak 

saran, brosur sekolah, laporan tahunan, transparansi laporan keuangan 

sekolah terhadap orangtua siswa, serta bulletin kegiatan sekolah. Humas 

yang dilakukan hanya pada saat rapat siswa baru dan penerimaan rapor 

saja.  

5. Kepala sekolah kurang mampu membina kerja sama dengan pemerintah 

dan lembaga-lembaga masyarakat. Ini terlihat dari kepala sekolah kurang 
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melibatkan tokoh masyarakat untuk meminta pendapat atau masukan 

tentang upaya pengembangan sekolah. 

6. Kepala sekolah kurang mampu membina hubungan yang harmonis dengan 

orang tua siswa. Ini terlihat masih adanya pemahaman orang tua siswa 

terhadap sekolah yang menganggap bahwa apa yang disampaikan oleh 

kepala sekolah hanya untuk mendapatkan keuntungan sementara apa yang 

dibutuhkan oleh orang tua siswa tidak diperhatikan. 

7. Kepala sekolah kurang mampu dalam melakukan evaluasi dan tindak 

lanjut dari kegiatan hubungan sekolah dan masyarakat sehingga 

permasalahan yang sama sering terjadi berulang kali. 

Dari permasalahan itu, penulis tertarik untuk meneliti dan membahas 

permasalahan tentang “Pengelolaan Hubungan Sekolah dan Mayarakat 

oleh Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Negeri (SDN)  Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau”. 

B. Identifikasi Masalah 

Di dunia pendidikan banyak sekali ditemukan permasalahan. Begitu 

juga pada  pelaksanaan humas yang terjadi di sekolah ini masih jauh dari yang 

di harapkan. Hal ini dapat dilihat pada masalah-masalah yang terjadi: 

1. Kurangnya kemampuan kepala sekolah dalam menyusun program 

pelibatan orangtua dan masyarakat. 

2. Kepala sekolah masih belum mengajak guru untuk bekerja sama dalam 

melaksanakan hubungan sekolah dan masyarakat. 
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3. Kepala sekolah kurang mampu melakukan pengawasan  dan tindak lanjut 

terhadap pelaksanaan program hubungan sekolah dan masyarakat. 

4. Kepala sekolah kurang mampu dalam mengelola hubungan sekolah dan 

masyarakat. 

5. Kepala sekolah kurang mampu membina hubungan yang harmonis dengan 

orangtua siswa. 

6. Kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, serta mengingat 

keterbatasan waktu, tenaga, biaya yang diperlukan dalam penelitian, dan 

kemampuan. Maka penelitian ini penulis batasi pada permasalahan yang 

berhubungan dengan pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat oleh 

kepala sekolah.  

D. Perumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan 

hubungan sekolah dan masyarakat oleh kepala sekolah yang dilihat pada aspek 

perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi di Sekolah Dasar Negeri (SDN)  

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan 

tentang pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat oleh kepala sekolah di  

Sekolah Dasar (SD) Negeri Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi 
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Riau. Secara lebih khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

informasi dan gambaran tentang: 

1. Pengelolaan husemas oleh kepala sekolah pada aspek perencanaan 

program hubungan sekolah dan masyarakat. 

2. Pengelolaan husemas oleh kepala sekolah  pada aspek pelaksanaan 

kegiatan hubungan sekolah dan masyarakat. 

3. Pengelolaan husemas oleh kepala sekolah pada aspek evaluasi pelaksanaan 

program hubungan sekolah dan masyarakat. 

F. Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini akan difokuskan pada pembahasan pertanyaan – 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana  pengelolaan husemas oleh kepala sekolah pada aspek 

perencanaan program hubungan sekolah dan masyarakat? 

2. Bagaimana pengelolaan husemas oleh kepala sekolah  pada aspek 

pelaksanaan kegiatan hubungan sekolah dan masyarakat? 

3. Bagaimana  pengelolaan husemas oleh kepala sekolah pada aspek evaluasi 

pelaksanaan program hubungan sekolah dan masyarakat? 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini nantinya akan memiliki manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi kemajuan ilmu pengetahuan dibidang manajemen 

pendidikan, terutama sekali yang berhubungan dengan kekepalasekolahan. 

Secara praktis penelitian ini diharapkan akan berguna bagi:   
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1. Kepala sekolah, sebagai masukan dalam upaya meningkatkan penguasaan 

kompetensinya dalam mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat. 

2. Pengawas sekolah, sebagai masukan dalam memberikan bantuan atau 

pembinaan kepada kepala sekolah dalam penguasaan kompetensi 

mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat yang harus dikuasai oleh 

seorang kepala sekolah. 

3. Para pengambil kebijakan, sebagai masukan dalam mengambil kebijakan 

dalam upaya peningkatan kompetensi kepala sekolah, khususnya 

kompetensi kepala sekolah dalam mengelola hubungan sekolah dan 

masyarakat. 

4. Peneliti sendiri, sebagai pengembangan ilmu peneliti dalam hal 

kompetensi  kepala sekolah dalam mengelola hubungan sekolah dengan 

masyarakat. 

 


